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ABSTRACT

Thie ctudhy ic purnnsed tn know the covvelation hotwoon colf-roncont and the intovoct of hictorienl
learning with the understanding of History the towards students of State-senior High School at Boyolali.
The main nrobhlem that will he snlued ic thove amy corvelation hetwoon (1) Solfroncont and the

understanding of History, (2) The interest of historical learning and the understanding of History, (3) Self-

ronsent and the intevest af hictorieal learnino simultone oushywith the understandino of History

This study uses the survey method regarding on the correlatative study. The sample are 331 students
out of 2378 The samnling is conducted by the multi stace random somplino techniaue The accumulation of data

uses the instruments, this is questionaire and objective test. Data analysis is conducted by regressive and
correlative techniaue in the sionificant ) 05

The result of this study shows at the level of 5% is gained the significant positive correlation between
(1) Self-concept and the understanding of History t., =6,6356; t,,, = 1,64 wivh p < 0,05 r.,. = 0,339. (2) The
interest of historical learning and the understanding of Historyt,, = 8,363 ; t,, = 2,64 withp < 0,05 r,,, = 0,4187.
(3) Self-concept and the interest of historical learning simultoneouslv with the understandine of Historv F... =
43,91 ; F,,=3,02withp < 0,05 andr,,,= 0,4593.

The result of reoressive analvsis at the sionificant level of 0.03 is oained (1) Self-concent with the
understanding of History is real with FF,,, = 42,7171 > F,,, = 3,86, (2) The interest of historical learning with the
understanding of Historv is real with F.. =69.9673 > F.., = 3.86. (3) Self-concept and interest of historical
learning simultoneously is real with F,, = 43,9166 > F,, = 3,02. The value of effective contribution of self-
concent is 6.966% and the interest of historical learninois 14.12%

From these contribution, it can be concluded that self-concept and the interest of historical learning
can't be neglected because it can influence the student in the understanding of History.
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Pendahuluan lain melalui pengajaran sejarah. Sebab
Tujuan pendidikan di Indonesia pengajaran sejarah menempati fungsi yang
tidak hanya untuk mencerdaskan kehidupan esensisal dalam pembangunan bangsa, seperti
bangsa tetapi mencerdaskan bangsa ungkapan Sartono Kartodirdjo, bahwa
berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Untuk Pengajaran sejarah merupakan dasar bagi
mencapai tujuan itu maka pendidikan’ pendidikan dalam masa pembangunan
seharusnya tidak hanya meliputi aspek bangsa, terutama untuk menggembleng jiwa
kognitif, tetapi juga aspek afektif dan generasi muda, untuk membangkitkan pada
psikomotorik. Oleh karena itu perlu mereka suatu kesadaran bahwa mereka
diupayakan suatu sistem belajar mengajar anggota suatu bangsa serta bangsa yang tidak
yang mampu membentuk kepribadian kenal sejarahnya akan kehilangan identitas
nasional. atau kepribadiannya (Pusponegoro, Mawarti
Dalam pembinaan kepribadian Djoened dan Nugroho Notosusanto, 1984)
nasional diperlukan sarana penunjang antara Guna mencapai tujuan tersebut
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diperlukan sarana dalam menumbuhkan nilai-
nilai sejarah, sehingga pengajaran sejarah
dapat diarahkan kepada pembentukan nilai-
nilai dan makna sejarah pada diri siswa,
menumbuhkan Kkreatifitas dan ketrampilan
siswa untuk dapat menemukan dan
memecahkan setiap - permasalahan yang
dihadapi serta memberikan andil yang besar
dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Oleh karena itu untuk
mewujudkannya diperlukan suatu proses
belajar mengajar yang baik dan guru mata
pelajaran sejarah yang profesional yang
mampu mengoptimalkan potensi yang
dimiliki oleh siswa.

Namun masalah yang muncul
adalah semakin menurunnya prestasi atau
pemahaman sejarah di sekolah-sekolah yang
disebabkan siswa kurang berminat terhadap
pelajaran sejarah. Sebab pengajaran sejarah
membosankan, dianggap kering dan
melelahkan, karena fakta-faktanya harus
dihafalkan (Widja, I Gde 1989). Di samping
itu konsep diri siswa yang menganggap
pelajaran sejarah tidak penting dan mudah
serta menggampangkan. Hal ini sesuai
dengan ungkapan Hariyono, bahwa
pengajaran sejarah di sekolah selama ini
dilakukan - kurang optimal dan pelajaran
sejarah di sekolah adalah “sangat mudah dan
digampangkan” ( Hariyono, 1995).

Sehubungan dengan hal tersebut,
kiranya tepat dilakukan penelitian untuk
mengetahui seberapa besar Hubungan antara
Konsep Diri dan Minat Belajar Sejarah
dengan Pemahaman Sejarah pada Siswa SMA
Negeri di Boyolali tahun 2005.

Kajian Teori dan Kerangka Berpikir
1. Kajian Teori
a Pemahaman Sejarah
Menurut Winkel bahwa pemahaman
mencakup kemampuan untuk
menangkap makna dan arti dari bahan
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yang dipelajari. Adanya kemampuan
ini dinyatakan dalam menguraikan isi
pokok dari suatu bacaan, mengubah
data yang disajikan dalam bentuk
tertentu ke bentuk lain, seperti rumus
matematika ke dalam bentuk kata-
kata, membuat perkiraan tentang
kecenderungan yang nampak dalam
data tertentu seperti dalam grafik
(Winkel, 1989). Pendapat Jurgen
Habermas yang dikutip Sumaryono
bahwa pemahaman adalah suatu
kegiatan di mana pengalaman dan
pengertian teoritis terpadu menjadi
satu ( Sumaryono, 1993).

Pemahaman merupakan proses untuk
mengetahui sesuatu dari aspek
kejiwaan atas dasar tanda-tanda yang
dapat dilengkapi pancaindera
sehingga termanifestasi. Peristiwa
sejarah dapat dipahami dalam tiga
proses, yaitu : (1) Memahami sudut
pandang atau gagasan para sejarawan
(2) Memahami arti atau makna
kegiatan-kegiatan mereka pada hal-
hal yang secara langsung
berhubungan dengan peristiwa-
peristiwa sejarah (3) Menilai
peristiwa-peristiwa tersebut
berdasarkan gagasan yang berlaku
pada saat sejarah hidup (Ausubel,
Novak dan Hanesian, 1978)

Sejarah dapat dirumuskan sebagai
ilmu pengetahuan, cerita, pelajaran
tentang kejadian-kejadian dan
peristiwa-peristiwa yang benar-benar
telah terjadi pada masa lampau (Ali,
Moh 1963). Menurut GBPP, Sejarah
adalah mata pelajaran yang
menanamkan pengetahuan mengenai
perkembangan masyarakat dari masa
lampau sampai masa kini di Indonesia
maupun di luar Indonesia, sehingga
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merupakan suatu proses yang terus
menerus dan saling terkait dalam
lingkup yang luas ( GBPP Sejarah
,1994).

Dari para pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa pemahaman
sejarah adalah menyangkut proses
atau suatu perbuatan yang
menyangkut kemampuan siswa untuk
mengetahui, mengerti, mampu untuk
mengiterpretasikan makna yang
terkandung dalam peristiwa sehingga
mampu mengaktualisasikan diri dan
menyadari akan keberadaannya dan
selanjutnya ikut serta dalam
menentukan masa depan bangsa.

. Minat Belajar Sejarah

Minat adalah kecenderungan yang
menetap dalam diri seseorang tertarik
pada bagian atau hal-hal tertentu dan
merasa senang berkecimpung dalam
bidang itu (Winkel, 1989 : 188). Minat
sebagai stimuli yang dipelajari, yang
berhubungan dengan objek tujuan dan
diekspresikan sebagai perasaan
senang atau benci terhadap aktivitas
objek, karakteristik atau orang-orang
yang ada di lingkungannya ( Bloom,
Milton L & Balinsky, 1973).

Belajar merupakan proses psikis yang
terjadi dalam interaksi aktif antara
subjek dengan lingkungannya (
Winkel, 1989). Proses tersebut

menghasilkan perubahan dalam -

pengetahuan, pemahaman,
ketrampilan, nilai yang bersifat
konstan atau tetap dan berbekas.
Belajar adalah suatu proses interaksi
antara diri manusia dengan
lingkungannya yang berujud pribadi,
fakta, konsep, ataupun teori
(Sardiman, 1986).

Dari berbagai pendapat yang
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dikemukakan di atas maka minat
belajar sejarah adalah minat sebagai
stimuli yang dipelajari, berhubungan
dengan objek tertentu dan
diekspresikan sebagai perasaan
senang atau tidak senang terhadap
aktivitas, objek, karakteristik atau
orang-orang yang ada pada
lingkungannya dalam proses belajar
sejarah.

Konsep Diri

Konsep diri merupakan suatu totalitas
persepsi kita tentang diri kita sendiri,
sikap kita terhadap kita sendiri, yaitu
bahasa yang kita gunakan untuk
menggambarkan diri kita sendiri
(Gage dan Berliner, 1984). Sementara
itu Clara R. Pudjijogyanti
menyebutkan bahwa konsep diri
dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu :
(1) citra fisik, (2) jenis kelamin, (3)
perilaku orangtua dan (4) faktor
lingkungan sosial ( Clara R.
Pudjijogyanti, 1988). Di samping itu

‘William D. Brooks mendefinisikan

bahwa konsep diri sebagai persepsi
fisis, sosial, psikologis tentang dirinya
sendiri yang ia dapat melalui
pengalaman dan interaksi dengan
orang lain. Menurutnya konsep diri
dapat dibedakan menjadi konsep diri
positif dan konsep diri negatif
(Rakhmat, Jalaluddin 1998)

Adapun tanda-tanda konsep diri yang
positif yaitu : (1) Yakin akan
kemampuannya mengatasi masalah.
(2) Merasa setara dengan orang lain.
(3) Menerima pujian tanpa rasa malu.
(4) Menyadari bahwa setiap orang
mempunyai berbagai perasaan,
keinginan dan perilaku tidak
seluruhnya disetujui oleh masyarakat.
(5) Mampu memperbaiki dirinya
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